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SUMMARY

ROLITA NOVIATI. System Approach for Postharvest Handling of Fruits and 

Vegetables in the Self-service Markets at Palembang (Supervised by HASBI and 

KIKI YULLATI).

The research objective was to analyze decision making system to optimize 

postharvest handling of fruits and vegetables in several self-service markets at

The researchPalembang using Analytical Hierrarchy Process (AHP) method.

involved three self-service markets at Palembang, namely Carrefour, Makro, and 

Superindo, done from February to August 2005. This study systematically collect 

data using questionnaires filled by five different respondent groups. These groups 

were govemment agencies related to postharvest handling of fruits and vegetables, 

self-service market officers, suppliers, and experts in fruits and vegetables handling.

The Analytical Hierrarchy Process was done in four levels and applied to

analyze postharvest handling of fruits and vegetables in the self-service market.

Level 1 hierrarchy focused on postharvest handling system of fruits and vegetables in

the self-service market. Level 2 hierrarchy showed that the most responsible actor 

was industrialist with value of 0.246. The other responsible actors were farmers with 

value of 0.210, suppliers/ transporters with value of 0.138, self-service officers with 

value of 0.123, Dinas Perdagangan dan Perindustrian with value of 0.101, 

Departemen Pertanian with value of 0.096, and Badan Pengawas Obat dan Makanan 

with the lowest value of 0.087. Level 3 hierrarchy determined that the most 

responsible factor was govemment regulation with value of 0.206. Hygiene with



value of 0.189, storage life of the product with value of 0.172, image of the company

with value of 0.149, the image of product with value of 0.145, and the prestige of

consumer with value of 0.142. Level 4 hierrarchy showed that the packaging was

the most important strategy of the postharvest handling system of fruits and

vegetables in the self-service market with value of 0.298. Sortation with value of

0.227, cooling with value of 0.203, grading with value of 0.135, and trademark with

value of 0.135 were the other strategies that affecting postharvest handling of fruits

and vegetables in the self-service markets.



RINGKASAN

Pendekatan Sistem Penanganan Pascapanen Buah danROLITA NOVJATI.

Sayuran pada Beberapa Pasar Swalayan di Kota Palembang (Dibimbing oleh HASBI

dan K1KI YULIATI).

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sistem penanganan pascapanen 

buah dan sayuran yang optimal ditinjau dari penggunaan teknologi yang tepat pada 

pasar swalayan di Kota Palembang dengan menggunakan metode Proses Hirarki 

Analitik. Penelitian ini dilaksanakan pada tiga pasar swalayan di. Kota Palembang, 

yaitu Carrefour, Makro, dan Superindo mulai bulan Februari 2005 hingga Agustus 

2005. Penelitian ini merupakan jawaban kuesioner yang diberikan kepada lima 

responden yang berbeda, terdiri atas wakil dari beberapa instansi pemerintah yang 

terkait dengan penanganan pascapanen buah dan sayuran, karyawan swalayan,

pemasok, dan staf dosen dari Perguruan Tinggi di Jurusan Teknologi Pertanian

Universitas Sriwijaya.

Proses Hirarki Analitik digunakan untuk menentukan penanganan pascapanen 

buah dan sayuran di pasar swalayan yang terdiri atas empat tingkat. Hirarki tingkat 

satu adalah sistem penanganan pascapanen buah dan sayuran di pasar swalayan. 

Hirarki tingkat dua terdiri atas para pelaku dimana pengusaha merupakan pelaku 

yang paling berpengaruh dengan nilai 0,246, kemudian petani dengan nilai 0,210, 

pemasok/ pengangkut dengan nilai 0,138, karyawan swalayan dengan nilai 0,123, 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian dengan nilai 0,101, Departemen Pertanian 

dengan nilai 0,096, dan Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan nilai terendah



yaitu 0,087. Hirarki tingkat tiga yaitu faktor yang paling berpengaruh, dan faktor

yang paling berpengaruh adalah Peraturan Pemerintah dengan nilai 0,206. Faktor

lainnya yang juga berpengaruh adalah tingkat higienis dengan nilai 0,189, daya

simpan produk dengan nilai 0,172, image perusahaan dengan nilai 0,149, image

produk dengan nilai 0,145, dan prestise konsumen dengan nilai 0,142. Hirarki

tingkat 4 menunjukkan bahwa kemasan merupakan strategi yang paling berpengaruh 

dalam penanganan pascapanen buah dan sayuran di pasar swalayan dengan nilai 

sebesar 0,298. Strategi lainnya adalah sortasi, dengan nilai 0,227, pendinginan 

dengan nilai 0,203, grading dengan nilai 0,1*35, dan merek dengan nilai 0,135.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hasil tanaman hortikultura, termasuk buah dan sayuran umumnya mudah 

rusak (perishable) sehingga kehilangan hasil setelah panen akan tinggi jika produk 

tersebut tidak segera diolah menjadi bahan yang lebih tahan disimpan. Suatu bahan 

dianggap rusak bila menunjukkan penyimpangan yang melewati batas yang dapat 

diterima secara normal oleh panca indera atau parameter lain yang biasa digunakan 

(Winamo dan Jenie, 1982). Beberapa bahan dianggap rusak bila telah 

menunjukkan penyimpangan konsistensi serta tekstur dari keadaan yang normal. 

Bahan yang secara normal berkonsistensi kental tetapi menjadi encer menunjukkan

manusia

suatu tanda kerusakan. Demikian juga bahan hasil pertanian yang secara normal

mempunyai tekstur yang keras dan nampak segar (kentang, ubi jalar, wortel dan lain-

lain) bila menjadi lunak berarti mengalami penurunan mutu. Kerusakan tersebut

dapat berupa kerusakan mikrobiologis, mekanis, fisik, biologis dan kimia (Winamo

dan Jenie, 1982).

Endah (1996) menyatakan bahwa buah dan sayuran yang telah dipetik masih 

tetap melangsungkan proses fisiologis meliputi respirasi, transpirasi dan fotosintesis. 

Kesegaran buah dan sayuran dapat dipertahankan dengan penanganan pascapanen 

Pada pasar swalayan penanganan pascapanen buah dan 

diupayakan secara berkelanjutan dengan menyajikan atau menggunakan teknologi 

modem, akan tetapi masih banyak mengalami hambatan misalnya sumber daya

yang baik. sayuran

1
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manusia. Hal ini disebabkan karena pada umumnya pekerja yang terlibat langsung 

tidak mempunyai latar belakang pendidikan formal dalam bidang yang berhubungan 

dengan pascapanen buah dan sayuran.

Menurut Muchtadi (1992), buah dan sayuran yang perlu segera dipasarkan 

kepada konsumen dikonsumsi dalam bentuk selalu siap dan tetap terjaga kualitasnya. 

Penanganan pascapanen buah dan sayuran yang baik diterapkan dengan mempelajari 

sistem penanganan pascapanen tersebut, apakah telah sesuai dengan prosedur atau 

belum. Apabila terdapat banyak alternatif pilihan penanganan pascapanen, maka 

harus diambil keputusan yang tepat untuk memilih yang terbaik.

Dalam kegiatan sehari-hari, selalu dihadapkan pada situasi untuk mengambil 

suatu keputusan dari berbagai alternatif yang tersedia. Siagian (1997) menyatakan 

bahwa penelitian para ahli dan pengalaman para praktisi menunjukkan bahwa 

keputusan yang baik adalah keputusan yang memenuhi berbagai persyaratan, antara 

lain:

1. Keputusan yang dibuat, baik yang bersifat strategis, taktis, maupun operasional, 

harus berkaitan langsung dengan tujuan dan berbagai sasaran yang ingin dicapai.

2. Keputusan yang ditetapkan harus dapat dilaksanakan.

3. Keputusan yang ditetapkan dengan pendekatan ilmiah digabung dengan daya 

pikir yang kreatif, inovatif, intuitif dan bahkan emosional.

Apabila permasalahan yang dihadapi tidak terlalu kompleks, maka dengan 

pengalaman atau dengan alat analisis yang sederhana masalah tersebut dapat segera 

Namun jika permasalahan yang dihadapi tersebut berkaitan dengan 

berbagai permasalahan yang lain, alternatif keputusan yang harus ditentukan sangat 

beragam dan/atau mengenai banyak pihak, maka permasalahan tersebut menjadi

diselesaikan.

I
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sangat kompleks. Manusia mempunyai keterbatasan dalam mengolah informasi 

yang cukup besar sehingga memerlukan alat bantu yang antara lain meliputi program 

linier, ekonometrika, dan Proses Hirarki Analitik (PHA). Pada dasarnya PHA adalah 

metode pengambilan keputusan dengan cara menguraikan suatu masalah yang 

kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok-kelompok serta mengaturnya ke 

dalam suatu hirarki (Laboratorium Teknik dan Manajemen Industri, 1997).

Penelitian ini akan mempelajari sistem penanganan pascapanen buah-buahan

dan sayur-sayuran pada beberapa pasar swalayan yang terdapat di Kota Palembang.

Model yang tersedia dikaji ulang dengan cara membandingkan antara sistem yang

tersedia dengan sistem penanganan pascapanen yang ideal menurut kajian keilmuan,

pendapat pakar dan praktisi yang terkait dan dengan mempertimbangkan segala

keinginan dan kebutuhan konsumen. Sistem yang diperoleh diharapkan dapat 

menjadi pedoman bagi penanganan pascapanen buah-buahan dan sayur-sayuran yang 

paling efektif dan efisien sehingga menguntungkan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sistem penanganan pascapanen 

buah dan sayuran yang optimum ditinjau dari penggunaan teknologi yang tepat pada 

pasar swalayan di Kota Palembang dengan menggunakan metode Proses Hirarki 

Analitik.
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